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The ability to solve problems, especially in mathematics, is needed by students. 
The reality in the field shows that the students' mathematical problem solving 
abilities are still low. One of the efforts to overcome this problem is by applying 
the Realistic Mathematics Education (RME) approach with the aid of Edmodo 
application. The research objective was to determine whether or not the Realistic 
Mathematic Education (RME) approach was used with the aid of Edmodo 
application on problem-solving abilities in the arithmetic sequence and series 
material in class X SMK Negeri 1 Sindang. The type of research method used is 
the experimental method, with normality test and one-sample t-test. The test site 
was conducted at SMK Negeri 1 Sindang. Sampling was done by using the Cluster 
Random Sampling technique by drawing, so that the sample from this study was 
class X TKJ 2. After the students carried out the learning process by applying the 
Realistic Mathematics Education (RME) approach assisted by Edmodo 
application, the learning outcomes of students' mathematical problem solving 
abilities were obtained. with a maximum score of 92 and a minimum score of 0 
with an average score of 53.83. Because t count = 3.13 is greater than t table = 
1.69 then reject, meaning that the use of the Realistic Mathematics Education 
(RME) approach assisted by Edmodo application is effective in achieving the 
target of students' mathematical problem solving abilities in arithmetic sequences 
and series material. 
Keywords: Realistic Mathematics Education, Effectiveness, problem solving 
ability, edmodo application 
Abstrak 
Kemampuan pemecahan masalah khususnya dalam pelajaran matematika sangat diperlukan oleh siswa. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 
rendah. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut salah satunya dengan menerapkan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) berbantuan Aplikasi Edmodo. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
efektif atau tidaknya penggunaan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) berbantuan aplikasi 
Edmodo terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan deret aritmatika di kelas X 
SMK Negeri 1 Sindang. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan uji 
normalitas dan uji t-satu sampel. Tempat pengujian dilakukan di SMK Negeri 1 Sindang. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling dengan cara pengundian, sehingga diperoleh 
sampel dari penelitian ini adalah kelas X TKJ 2. Setelah siswa melakukan proses pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Aplikasi Edmodo diperoleh 
hasil belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan skor maksimum 92 dan 
skor minimum 0 dengan rerata skor 53,83. Karena t hitung = 3,13 lebih besar dari t tabel = 1,69 maka tolak 
𝐻𝑜, artinya penggunaan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Aplikasi Edmodo 
efektif untuk mencapai target kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan dan 
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Kata Kunci: Realistic Matematics Education, Efektivitas,, kemampuan pemecahan masalah, aplikasi 
edmodo 
Pendahuluan 
Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh 
siswa setelah belajar matematika (Ahmad & Asmaidah 2018,  Mulyati 2016). 
Kemampuan ini sangat diperlukan siswa karena, berkaitan dengan kebutuhan siswa untuk 
memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari serta mampu 
mengembangkan diri mereka sendiri. Selain itu menurut Resmi kemampuan pemecahan 
masalah merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa. (Putra, 
dkk., 2018) Hal ini selaras dengan NCTM yang menyatakan pentingnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika dalam mengembangkan pengetahuan matematika yang 
dimiliki (Cahyani & Setyawati 2016, Mulyati 2016, Nurfatanah dan Rusmono 2018, 
Silviyani 2020). Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah menjadi tujuan umum 
pembelajaran matematika serta setiap siswa harus memilikinya. 
Dalam kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah siswa pada saat ini masih 
rendah (Aceh & Sapnaranda 2016,  Nurafifah et al 2016). Menurut lembaga survey 
TIMSS (2015), Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 397 
di bawah rata-rata skor internasional yakni 500 (Syamsul Hadi dan Novaliyosi 2019). 
Berdasarkan hasil survey TIMSS (2015) yang mengujikan aspek pemecahan masalah 
matematis menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan matematika siswa Indonesia 
masih di bawah rata-rata skor internasional (Silviyani, 2020). Sejalan dengan itu menurut 
hasil pengamatan pada tanggal 13 bulan April  tahun 2020 di SMK Negeri 1 Sindang, 
khususnya kelas X TKJ  terdapat gambaran bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa belum seperti yang diharapkan. Misalnya kemampuan siswa dalam 
merencanakan masalah masih rendah, masih banyak siswa yang kebingungan dan keliru 
ketika menggunakan rumus untuk menghitung suatu permasalahan dalam soal cerita. 
Kemampuan siswa dalam menafsirkan solusi juga masih rendah karena siswa belum 
terbiasa menyimpulkan hasil akhir penyelesaian masalah, hanya menuliskan hasil akhir 
menggunakan angka. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat nilai ulangan harian 
matematika siswa yang dipaparkan pada tabel berikut.  




Siswa Tuntas Siswa Belum Tuntas 
Jumlah Presentase Jumlah Presentase 
75 X TKJ 2 36 13 36,11% 23 63,89% 
Sumber : Dokumentasi hasil ulangan harian matematika siswa kelas X TKJ 2 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas 
X TKJ 2 SMK Negeri 1 Sindang masih rendah yaitu sebesar 36,11%. Depdiknas (Annisa, 
2016) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil apabila telah memenuhi 
kriteria ketuntasan klasikal sebesar ≥75% dari jumlah siswa. Proses pembelajaran yang 
diharapkan adalah memberikan kesempatan sebesar-besarnya kepada siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif dan mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang 
dipelajari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Annisa, 2016). 
Menurut Rochmad (Denni, 2019) komponen- komponen indikator efektif dapat 
berbeda-beda antara penelitian satu dangan lainnya. Bergantung pada pendefinisian 
efektif dalam penelitian tersebut. Hal ini selaras dengan pendapat Senjaya (Denni, 2019) 
sebuah perlakuan dikatakan efektif jika setelah perlakuan dilaksanakan rerata hasil 
perlakuan mencapai rerata skor/ nilai minimal yang ditargetkan. Senada dengan pendapat 
tersebut Dwiyani dan Utami (Denni, 2019) menyatakan suatu model pembelajaran 
dikatakan efektif jika lebih dari 70% nilai siswa telah berhasil mencapai nilai KKM. 
Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan pembelajaran berkriteria efektif jika rerata 
nilai siswa telah berhasil mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 
75 (Ismunandar, 2019). 
Menurut pendapat Hanny (2010) rendahnya kemampuan matematika siswa 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu materi pelajaran yang masih bersifat abstrak dan 
kurang menarik dikarenakan kurangnya contoh yang diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, metode pengajaran matematika yang terpusat pada guru sementara siswa 
cenderung pasif sehingga tidak mempunyai kesempatan berfikir tentang matematika, 
serta pembelajaran matematika masih menggunakan pendekatan latihan dengan 
mengembangkan kemampuan pikiran melalui latihan berulang keterampilan berhitung 
dan meminta peserta didik menghafal langkah atau rumus-rumus (Fitriana, 2010) sejalan 
dengan pendapat Shefira (2018) faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam 
pemecahan masalah matematika dapat berasal dari dalam dirinya sendiri (internal) 
maupun dari luar (eksternal). Faktor yang berasal dari dalam (internal) di antaranya yaitu 
kepercayaan diri siswa, kebiasaan belajar, kesiapan siswa (baik fisik, psikis, maupun 
penguasaan materi matematika) dan kurangnya minat serta motivasi siswa untuk belajar. 
Sedangkan faktor yang berasal dari luar (eksternal) antara lain hal-hal yang berkaitan 
dengan lingkungan sekolah (sikap guru, cara mengajar, situasi sosial, ruang belajar, dan 
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waktu belajar), situasi dalam keluarga (sikap orang tua), kualitas pembelajaran, fasilitas 
pembelajaran, dan lingkungan social (Salsabila, 2018). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab kesulitan 
pemecahan masalah matematika antara lain guru kurang melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran, kurangnya model pembelajaran yang mampu menjadi stimulus dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika dalam memotivasi siswa 
untuk mengemukakan ide dan pendapat mereka, kurangnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang di ajarkan oleh guru karena pembelajaran yang disajikan guru masih 
menggunakan pembelajaran langsung yang kurang menarik serta kurangnya kreativitas 
guru dalam memanfaatkan media pembelajaran dan bahkan para siswa masih enggan 
untuk bertanya pada guru jika mereka belum paham terhadap materi yang disajikan guru. 
Terlihat dari setiap penjelasan di atas salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mencapai target efektifitas kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu dengan 
menggunakan Pendekatan Realistik Matematik atau lebih dikenal dengan RME. 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Khoiriyah (2018) berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) merupakan salah satu solusi untuk 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis materi persamaan 
kuadrat siswa kelas X SMA Negeri 1 Angkola Selatan (Selatan & Khoiriyah, 2018), dan 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Sri Susanti (2018) dari hasil penelitian diperoleh 
bahwa model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, 
kemampuan komunikasi matematis yang diajarkan menggunakan model Realistic 
Mathematic Education (RME) lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
(Susanti & Nurfitriyanti 2018). Dengan demikian penggunaan RME perlu diterapkan saat 
proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar siswa yang memenuhi standar minimal 
ketubtasan belajar. 
Realistic Mathematic Education (RME) merupakan pendekatan yang 
menggunakan dunia nyata untuk memahami dan memecahkan masalah (Ismunandar, 
dkk., 2020). Penggunaan masalah yang realistis ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
matematika hampir sama dengan kehidupan sehari-hari siswa (Ilma & Putri, 2020). 
Berdasarkan dua pendapat di atas, RME merupakan pendekatan yang mengkaitkan dunia 
nyata ke dalam proses pembelajaran matematika. 
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Di zaman sekarang ini, banyak media yang menawarkan aplikasi-aplikasi online 
yang digunakan untuk mendukung pembelajaran di luar kelas terlebih pada saat pandemi 
wabah virus Covid-19 yang beberapa bulan ini menerpah negara Indonesia dan negara 
lainnya sehingga proses kegiatan belajar mengajar harus dilakukan di rumah masing-
masing. Salah satu media yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran di luar kelas 
tersebut adalah dengan menggunakan aplikasi Edmodo. Aplikasi Edmodo ini menjadi 
pertimbangan bagi peneliti untuk digunakan karena memiliki keterbatasan waktu untuk 
mengunduh filenya. Selain itu aplikasi ini merupakan hal yang baru bagi guru di sekolah 
tersebut, sehingga belum ada pemanfaatan aplikasi Edmodo untuk melakukan 
pembelajaran di luar kelas.  
Menurut Gruber (Sri 2019) Edmodo merupakan website jejaring sosial yang mirip 
dengan facebook namun digunakan untuk proses pembelajaran. Edmodo sering disebut 
sebagai facebook pendidikan karena Edmodo diperuntukkan bagi pendidik, peserta didik 
dan orang tua. Akan tetapi, pada penelitian ini, peneliti membatasi penggunaan Edmodo 
hanya diperuntukkan bagi guru dan peserta didik saja. 
Menurut Al-Kathiri (Sri 2019) penggunaan Edmodo memiliki banyak tantangan 
dan potensi yang bagus dalam pembelajaran. Edmodo juga dilengkapi dengan berbagai 
macam fitur yang dapat digunakan oleh guru untuk mengunggah materi yang diajarkan, 
membuat kelas untuk berdiskusi, membuat quiz online dan sebagainya. Edmodo dapat 
membantu guru untuk memberikan materi yang diajarkan di kelas, membantu guru 
mengatasi waktu yang terbatas ketika melakukan diskusi latihan soal di jam pelajaran 
dengan memfasilitasi adanya kegiatan diskusi di luar kelas dan membantu guru untuk 
memantau sejauh mana proses diskusi tersebut sudah dilakukan oleh peserta didiknya 
(Theresia Nuhuyanan 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Vera Dewi Kartini 
Ompusunggu  dan Nilam Sari (2019), dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
edmodo efektif terhadap kemampuan komunikasi matematika pada matakuliah 
pendalaman materi matematika kelas B41 PGSD Universitas Quality, (Ompusunggu & 
Sari, 2019) serta berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanifah,dkk (2019) 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran e-learning berbantuan 
edmodo dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik (Hanifah et al 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
,yaitu: “Efektivitas Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Berbantuan 
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Aplikasi Edmodo terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada 
Materi Barisan dan Deret Aritmatika kelas X SMK Negeri 1 Sindang”. 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sindang yang beralamatkan di Jalan 
Mayor Dasuki No. 3B RT. 01 RW. 01 Desa Penganjang Kecamatan Sindang Kabupaten 
Indramayu Kode Pos 45211 Telp/Fax. (0234) 274949 Email: smkn1sindang@yahoo.com 
. Penelitian dilaksanakan di kelas X pada semester ganjil tahun 2020/2021.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah Kemampuan Pemecahan Masalah matematis siswa kelas X 
TKJ SMK Negeri 1 Sindang Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 
141 siswa, dengan data sebagai berikut: 
Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas X TKJ SMK Negeri 1 Sindang 
No. Kelas Jumlah 
1. X TKJ 1 34 
2. X TKJ 2 36 
3. X TKJ 3 35 
4. X TKJ 4 36 
Jumlah 141 
Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 Sindang, Januari 2020 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Cluster Random Sampling 
dengan cara pengundian. Berdasarkan hasil pengundian terpilih kelas X TKJ 2 sebagai 
kelas eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 
dengan uji efektivitas atau Uji T-Satu Sampel (Senjaya, 2018). 
𝐑  ∶   𝐓          𝐎 
Keterangan : 
R : Randomisasi Pengambilan Sampel 
T  : Perlakuan (Treatment) yaitu pendekatan RME berbantuan aplikasi Edmodo 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan 
dan deret aritmatika 
O : Observasi ( Pengumpulan data/ Posttest ) 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan teknik 
pemberian tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan dan 
deret aritmatika dalam bentuk uraian. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan 
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pengolahan data, yaitu : 1) Uji normalitas dengan menggunakan uji Lilifors 2) Uji 
efektivitas perlakuan berdasarkan kriteria rerata target. (Senjaya, 2018) 
4. Hasil dan Pembahasan 
Berikut akan disampaikan hasil dan pembahasan pada penelitian ini.  












Berdasarkan tabel 3 di atas, rata-rata diperoleh 53,83 varians 976,31 dan 
simpangan baku 31,25.  Selanjutnya akan disampaikan mengenai hasil uji normalitas. 
Tabel 4. Data Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika 
Kelas 𝑳𝒐(𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈) 𝑳𝒌(𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍) 𝑳𝒐(𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈)<𝑳𝒌(𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍)  Keterangan 
X TKJ 2 0,122 0,148 0,122 < 0,148 
Berdistribusi 
Normal 
Uji normalitas berlaku untuk prasyarat uji parametrik dan mengetahui apakah 
sampel diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa pada kelas X TKJ 2 diperoleh 𝐿𝑜 = 0,122 
dan 𝐿𝑘 = 0,148  karena 𝐿𝑜 < 𝐿𝑘  maka dapat disimpulkan bahwa sampel diambil dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Tabel 5. Data Hasil Uji t-satu sampel Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika 
N 𝝁𝒐 𝝁𝒌 𝒕𝒐𝒃𝒔 𝒕𝒌 
36 53,83 37,5 3,13 1,69 
Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa rerata skor kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan dan deret aritmatika adalah 
53,83 dengan kriteria efektif yaitu 37,5. Diperoleh 𝑡𝑜𝑏𝑠 = 3,13 dan 𝑡𝑘 = 1,69. 
Karena 𝑡𝑜𝑏𝑠 > 𝑡𝑘  maka tolak H𝑜 , artinya pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) berbantuan Aplikasi Edmodo efektif untuk mencapai target 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan dan deret 
aritmatika. 
Hasil uji efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
berbantuan Aplikasi Edmodo pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika menggunakan 
uji t-satu sampel, diperoleh 𝑡𝑜𝑏𝑠 = 3,13 dan 𝑡𝑘 = 1,69 karena 𝑡𝑜𝑏𝑠 > 𝑡𝑘 maka tolak 𝐻𝑜 
artinya pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Aplikasi 
Edmodo efektif untuk mencapai target kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
pada materi barisan dan deret aritmatika.  
Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  penerapan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Aplikasi Edmodo efektif untuk 
membantu kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan dan 
deret aritmatika. 
Hal ini selaras dengan  penelitian yang dilakukan oleh Nida Zarmita dan Hazami 
diperoleh bahwa hasil belajar siswa melalui pendekatan RME pada materi perkalian di 
kelas IV MIN Tungkob Aceh Besar adalah tuntas dengan persentase 83,8% dari 37 orang 
siswa (Jarmita & Hazami, 2013) dan penelitian yang dilakukan oleh Agnes (2019)  dapat 
disimpulkan bahwa keefektifan pembelajaran Matematika dengan memanfaatkan aplikasi 
Edmodo sebagai media bantu diskusi dilihat dari hasil belajar peserta didik sudah sangat 
efektif dan termasuk dalam kriteria efektivitas sangat tinggi dengan persentase sebesar 
84%. Selain itu, pembelajaran Matematika dengan memanfaatkan aplikasi Edmodo 
sebagai media bantu diskusi tidak mengganggu hasil belajar peserta didik dikarenakan 
persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik sudah baik yaitu sebesar 92% (Theresia, 
2019). 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data menggunakan 
PESTRIPP versi 0618, kesimpulan hasil penelitian ini adalah pendekatan RME 
berbantuan aplikasi Edmodo efektif untuk membantu siswa mencapai kemampuan 
pemecahan masalah matematis di Kelas X TKJ 2 materi barisan dan deret aritmatika. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang melebihi KKM, uji t-satu sampel 
menujukkan bahwa terlihat sig=0,05. Artinya tolak H0 dan terima Ha . Pada uji banding 
to > tk, artinya pendekatan RME berbantuan aplikasi Edmodo pada kelas eksperimen 
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, hal ini dikarenakan 
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nilai rata – rata hasil belajar kelas ekperimen melebihi KKM yang ditetapkan oleh 
sekolah. 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka yang menjadikan saran 
bagi penulis adalah sebagai berikut : (1) Kepada Siswa, diharapkan dapat lebih giat lagi 
dalam belajar dan dapat memperbaiki cara belajarnya dalam menerima pelajaran 
disekolah maupun dirumah, meskipun pemerintah mewajibkan untuk belajar dirumah 
karena covid-19 namun, semangat belajar tidak boleh kendor. Siswa harus lebih 
konsentrasi dan aktif dalam proses belajar mengajar, seperti aktif dalam menemukan hal-
hal baru, pengetahuan baru, dan aktif untuk bertanya serta banyak mengerjakan Latihan-
latihan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (2) 
Kepada guru matematika, diharapkan mampu untuk memilih dan menerapkan serta 
menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
agar siswa lebih aktif dan mudah dalam memahami materi yang dijelaskan (3) Kepada 
kepala sekolah, diharapkan dapat mendorong dan membina para guru untuk 
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik sehingga proses pembelajaran dapat 
tercapai sesuai tujuan pembelajaran (4) Kepada peneliti lainnya, diharapkan dapat 
melanjutkan penelitian ini dengan melihat sisi lain dari masalah yang sudah ada agar 
kemampuan matematika lainnya dapat ditingkatkan. 
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